
 
 

BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitan yang telah dipaparkan oleh peneliti dapat 

disimpulkan beberapa hal sebagai berikut  

Kemampuan Membaca Al-Qur’an dengan Metode Qiraati di TPQ 

Darunnajah. Adapun kemampuan membaca Al-Qur’an para santri TPQ 

Darunnajah adalah dapat dibuktikan dengan adanya hasil nilai yang 

menunjukkan bahwa jumlah santri TPQ Darunnajah yang mampu membaca 

Al-Qur’an dengan lancar sebanyak 74% santri, dan santri yang mendapat nilai 

kurang lancar sebanyak 26%. Selain  dari data hasil prestasi santri hasil 

peneletian mengenai keberhasilan kemampuan membaca Al-Qur’an dengan 

metode qiraati dibuktikan dengan hasil wawancara terhadap 2 ustadzah dan 1 

wali santri yang mengemumukakan hal yang sama,. Hal tersebutlah yang 

menyebabkan TPQ  Darunnajah menggunakan metode Qiroati, yang mana 

dalam pelaksanaannya lebih cepat keberhasilannya dalam membaca Al-

Qur’an. 

Implementasi Pembelajaran Metode Qiraati dalam Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Al-Qur’an di TPQ Darunnajah.Dalam penerapannya, 

TPQ darunnajah telah meberlakukan syarat masuk santri baru yaitu usia 3 

tahun, dalam hal ini pihak TPQ Darunnajah mengambil kesempatan periode 

keemasan anak dalam menanamkan nilai-nilai pendidikan Al-Qur’an 

sehingga dapat memaksimalkan kecerdasan anak dalam mempelajari metode 
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qiraati. Adapun metode yang diterapkan oleh TPQ Darunnajah dalam 

pembelajaran qiraati adalah penggolongan berdasarkan jilid, menggunakan 

kurikulum yang tepat, menerapkan metode pembelajaran drill, permodelan 

dan praktik serta pemberian materi atau bahan ajar yang tepat sesuai dengan 

tingkatan kelas santri. Dalam hal ini TPQ Darunnjaah juga fokus terhadap 

sumberdaya pengajar yang terkualifikasi dan terlatih demi kelancaran proses 

belajar mengajar qiraati. TPQ Darunnjah juga fokus terhadap hasil atau 

output lulusan mendatang dengan menerapkan evaluasi secara bertingkat 

untuk santri yang telah menyelesaikan seluruh tingkatan pendidikan qiraati, 

hal ini bertujuan untuk mengukur dan memastikan capaian hasil belajar serta 

mengetahui tingkatan penguasaan materi yang dilakukan oleh santri selama 

satu periode belajar, sehingga santri yang lulus dari TPQ Darunnjah memiliki 

standar keilmuan yang bermutu dan bisa dipertanggungjawabkan.   

Faktor Penghambat dan Pendukung dalam Penerapan Metode Qiraati di 

TPQ Darunnajah. Dalam penerapannya masih ditemukan faktor penghambat 

seperti ketidakfokusan santri dan kurangnya motivasi dari orang tua. Akan 

tetapi ada juga faktor pendukung yang ditemukan  antara lain keaktifan santri, 

peran orang tua yang mendukung proses belajar mengajar, skill dan 

profesionalitas pengajar yang sangat baik sehingga mampu memberikan 

materi secara maksimal dan sarana prasarana yang cukup memadai untuk 

mendukung poses belajar santri di TPQ Darunnajah.  
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5.2 Saran  

Dari hasil penelitian yang dilakukan penulis di TPQ Darunnajah 

Sumberpucung Malang ini maka penulis dapat memberikan saran-saran 

sebagai berikut:  

1. Bagi TPQ 

Untuk meningkatkan kualitas dan kuantitas TPQ maka sebaiknya dari 

pihak TPQ berusaha untuk melengkapi sarana dan prasarana TPQ 

Darunnajah Sumberpucung Malang. Dan memberikankesempatan 

kepada santri yang  sudah dewasa bukan hanya anak-anak saja yang 

berkesempatan belajar Al-Qur’an di TPQ Darunnajah.  

2. Bagi Ustadz/ustadzah  

Sebagai ustadz/ustadzah harus lebih mempersiapkan serta memahami 

materi yang akan disampaikan kepada santri karema dengan persiapan 

yang matang akan menuju kepada suatu kesuksesan kegiatan belajar 

mengajar.  

3. Bagi santri  

Kepada semua santri TPQ Darunnajah diharapkan lebih giat lagi dalam 

belajar Al-Qur’an baik belajar akan mempermudah pemahaman 

terhadap ajaran Agama khususnya pada Al-Qur’an pedoman umat 

islam.  
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